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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran kedisiplinan belajar pada peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran jarak jauh (study from home) pada masa darurat Covid-19 di SMP
Muhammadiyah 9 Yogyakarta tahun 2020. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah siswa kelas 3 SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta
sebanyak 186 siswa dan sampel penelitian sebanyak 65 responden yang ditentukan dengan rumus
Slovin. Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup dengan 4 alternatif jawaban yaitu selalu,
sering, kadang-kadang; dan tidak pernah. Analisa data yang digunakan adalah analisa univariat
dengan distribusi frekuensi menggunakan persentase. Kedisiplinan belajar pada siswa SMP
Muhammadiyah 9 Yogyakarta paling banyak berada dalam kategori sangat tinggi, dengan penilaian
pada aspek-sepek kedisiplinan belajar yang meliputi aspek keamanan, kebersihan, ketertiban, dan
keteladanan juga secara umum paling banyak berada dalam kategori sangat tinggi.
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ABSTRACT

This study aims to describe the description of learning discipline in students in participating in
distance learning (study from home) during the Covid-19 emergency at SMP Muhammadiyah 9
Yogyakarta in 2020. This research is a descriptive study with a quantitative approach. The study
population was 186 students of grade 3 SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta and the research sample
was 65 respondents who were determined by the Slovin formula. The research instrument was a closed
guestionnaire with 4 alternative answers, namely always, often, sometimes; and never. The data
analysis used was univariate analysis with a frequency distribution using a percentage. Most of the
students' learning discipline at SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta was in the very high category, with
assessments on aspects of learning discipline which included aspects of safety, cleanliness, order, and
exemplary also generally in the very high category.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki tujuan utama dalam memajukan bangsa Indonesia menuju negara
yang maju sehingga diperlukan para generasi muda yang memiliki nilai-nilai serta norma
agama yang dipadukan dengan budaya bangsa serta didasari oleh perkembangan ilmu dan
teknologi yang diperdalam dan direalisasikan secara terus menerus. Indonesia dalam

mewujudkan sistem pendidikan memerlukan suatu kondisi lingkungan serta geografis dan



iklim yang mendukung keberlangsungan proses pendidikan bagi para generasi muda. Salah
satu lingkungan yang mendukung bagi perkembangan pendidikan adalah lingkungan yang
sehat, aman dan nyaman sehingga proses keberlangsungan belajar mengajar di lingkungan
sekolah baik formal maupun non formal dapat terkendali dengan baik.

Lingkungan sehat yang diharapkan belum dapat tercapai sesuai harapan karena
Indonesia terdaftar sebagai salah satu negara yang memiliki tingkat endemitas penderita
penyakit korona yang disebabkan oleh virus covid-19 terbanyak di Asia Tenggara.
Pemerintah Indonesia telah menetapkan masa darurat covid-19 di seluruh daerah provinsi
mengingat angka kasus penderita corona yang semakin meningkat setiap harinya dan
menimbulkan tingginya angka kematian warga Indonesia. Di satu sisi, perkembangan jumlah
kasus corona yang semakin meningkat tersebut disebabkan oleh suspek yang mudah
menyebar dan disebarkan oleh satu penderita kepada orang lain yang sedang dalam kondisi
imunitas rendah, kurangnya nutrisi, dan pola hidup yang tidak baik sehingga jumlah pasien
penyakit corona semakin bertambah.

Pada masa darurat covid-19, beberapa aspek kehidupan dan tatanan sosial mengalami
beberapa hambatan sehingga mempengaruhi produktifitas sumber daya manusia dan hasil
produktifitasnya yaitu hampir seluruh kegiatan masyarakat diberlakukan secara khusus
dengan mengoptimalkan segala aktivitas di lingkungan rumah masing masing. Salah satu
kinerja yang dihasilkan oleh sumber daya manusia adalah pada aspek pendidikan dimana
hampir semua kegiatan di dalamnya seperti pembelajaran, pengajaran, operasional akademi
serta kurikulum dari sekolah dianjurkan oleh pemerintah untuk direalisasikan di rumah
masing masing.

Pembelajaran secara interaktif antara para peserta didik dan pendidik tersebut
mengalami suatu hambatan pada masa darurat covid-19 dimana semua aktivitas belajar
mengajar harus dilakukan secara pasif sesuai anjuran pemerintah yakni belajar jarak jauh
(study from home). Pembelajaran jarak jauh didasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia No 119. Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Jarak Jauh Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah, dimana belajar jarak jauh
merupakan “proses pendidikan yang terorganisasi dan menjembatani keterpisahan antara
siswa dengan pendidik dan dimediasi oleh pemanfaatan teknologi serta pertemuan tatap muka
diadakan secara minimal. Pendidikan jarak jauh tersebut direalisasikan dalam lintas ruang dan
waktu sehingga siswa memperoleh fleksibilitas belajar dalam waktu dan tempat yang berbeda,
serta menggunakan beragam sumber belajar. Pendidikan jarak jauh tersebut berbentuk

pendidikan massif”.



Penjelasan di atas berarti bahwa belajar jarak jauh (study from home) merupakan
kebijakan pemerintah dalam rangka mengganti interaksi antara guru dan siswa Secara
langsung dengan teknologi informasi sebagai mediasi utama, harapannya agar para siswa
mampu tetap belajar dengan cara yang lebih fleksibel. Pembelajaran jarak jauh melalui media
teknologi infomasi tersebut tentunya membutuhkan kedisiplinan dari para siswa atau peserta
didik dimana para siswa harus menguasai segala macam situs pendidikan melalui internet
yang selanjutnya harus dianalisis secara mandiri terkait dengan beberapa tugas yang diberikan
oleh guru dengan mata pelajaran yang berbeda-beda.

Kedisiplinan para siswa dalam mengerjakan tugas sekolah dari rumah yang merupakan
realisasi belajar jarak jauh juga ditentukan oleh beberapa faktor seperti dalam pernyataan
Tu’u ( 2004 ) yang meliputi kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin dianggap
penting bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya, selain itu kesadaran diri menjadi motif kuat
terwujudnya disiplin. Kedisiplinan juga dipengaruhi oleh ketaatan sebagai langkah penerapan
dan praktis atas peraturan-peraturan yang mengatur perilaku. Faktor hukuman juga
mempengaruhi kedisiplian sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi, dan meluruskan yang
salah sehingga seseorang kembali pada perilaku yang sesuai dengan harapan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan wawancara dengan guru bimbingan
konseling di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 7 Yogyakarta bahwa jarak jauh
(Study From Home) masih belum sesuai harapan dimana para guru masih menjumpai
beberapa hambatan dalam merealisasikan media internet sebagai teknologi informasi untuk
menjembatani aktifitas belajar mengajar antara guru dan siswa. Beberapa hambatan tersebut
diantaranya adalah para siswa atau peserta didik kurang disiplin dalam mematuhi jadwal
pengumpulan tugas sehingga terdapat beberapa siswa yang terlambat dalam mengumpulkan
tugas. Hambatan selanjutnya adalah para siswa atau peserta didik merasa keberatan dengan
banyaknya tugas dari guru. Hal ini terkait dengan peran para guru yang harus menjalankan
kualitas dan kuantitas dari kurikulum sekolah yang bersangkutan sehingga jumlah tugas yang
banyak merupakan bentuk pendalaman pada semua materi mata pelajaran yang harus
diperdalam oleh siswa untuk menciptakan mutu belajar mereka dan tetap mempertahankan
prestasi akademik sekolah yang bersangkutan.

Para guru juga mengeluh bahwa para siswa atau peserta didik merasa kesulitan
memahami perintah tugas dari guru yang disampaikan secara online. Hal ini sering terjadi
yakni antara apa yang diinginkan oleh guru terkait jenis tugas yang diberikan dengan apa
yang diserap oleh siswa mengenai informasi yang diberikan oleh guru mengalami perpedaan

persepsi sehingga siswa dalam mengerjakan tugas tidak sesuai dengan apa yang diinginkan



oleh guru tersebut. Di satu sisi, para siswa atau peserta didik juga merasa kesulitan dalam
menggunakan penelusuran situs ruang guru melalui website dimana ada sebagian siswa yang
kurang memahami dalam penggunaan situs tersebut mengingat sebagian besar siswa di
sekolah tersebut lebih sering menggunakan situs untuk bermain game atau situs hiburan yang
lain.

Uraian di atas menarik perhatian peneliti untuk mengkaji lebih jauh sejauh mana
kedisiplinan belajar peserta didik dalam pembelajaran jarak jauh (study from home) pada

masa darurat covid-19.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah jenis deskriptif survey dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
untuk menjawab masalah penelitian yang berkaitan dengan data berupa angka dan program
statistik dengan menjabarkan populasi, sampel, instrument penelitian, teknik pengumpulan
data dan teknis analisis data yang diperlukan berdasarkan variabel dalam konsep penelitian.
Penelitian ini dilakukan di rumah siswa SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta. Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan Maret - Juli 2020. Penentuan responden penelitian ini
dilakukan dengan cara purposive random sampling. Responden yang dipilih dalam penelitian
ini meliputi siswa SMP kelas 3, memiliki gadget, handphone dan atau komputer dan bersedia
menjadi responden penelitian. Penentuan responden dalam penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan rumus besar sampel Slovin.
Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif diperoleh melalui teknik non-tes
dengan instrumen kuesioner. Peneliti menggunakan kuesioner dan membuatnya melalui
google form. Dalam melakukan pengukuran atas jawaban dari angket-angket yang diajukan
kepada responden, peneliti menggunakan skala yang digunakan yakni skala Likert. Jawaban
responden diberi skor yakni: Selalu diberi skor 4, Sering diberi skor 3, Kdang-kadang diberi
skor 2, Tidak pernah diberi skor 1.
Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitin kuantitatif ini menggunakan teknik analisis data statistik
deskriptif dengan kaidah persentase. Data sampel dalam penelitian ini menggunakan data dari
kuesioner yang merupakan data numerik yang akan dianalisis secara deskriptif persentase
dengan langkah-langkah menurut Suharsimi Arikunto (2013) sebagai berikut : Menghitung

nilai responden dan masing-masing aspek, Merekap nilai, Menghitung nilai rata-rata,



Menghitung persentase dengan rumus, Menentukan angka persentase tertinggi, Menentukan
angka persentase terendah, Untuk mengetahui tingkat kriteria tersebut, selanjutnya nilai
presentase setiap aspek yang diperoleh (dalam %) dianalisa dengan tingkat kriteria deskriptif

persentase kedisiplinan belajar.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
. . Jumlah
No Jenis Kelamin N %
1. Laki-laki 31 47
2. Perempuan 34 53
Total 65 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat sebanyak 34 (53%)
responden dengan jenis kelamin perempuan merupakan responden terbanyak dan sebanyak
31(47%) adalah responden dengan jenis kelamin laki-laki yang merupakan responden terkecil
dalam penelitian terkait dengan jumlah responden dalam pengisian kuesioner kedisiplinan
belajar selama masa darurat covid 19 di SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta dengan aplikasi
google form.

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian Berdasarkan
Perangkat Yang Digunakan

. . Jumlah
No Jenis Kelamin N %
1. Handphone 50 76
2. Komputer 15 24
Total 65 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis perangkat berupa Handphone
yang digunakan oleh responden adalah sebesar 50 buah (76%) yang merupakan jenis
perangkat terbanyak dan komputer sebesar 15 buah (24%) yang merupakan jenis perangkat
terkecil dalam penelitian terkait dengan perangkat yang digunakan dalam pengisian kuesioner
kedisiplinan belajar selama masa darurat covid 19 di SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta
dengan aplikasi google form.

Pengukuran kedisiplinan belajar siswa pada aspek keamanan terdiri dari 3 nomor
pernyataan dengan empat pilihan jawaban. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui dari 65
responden penelitian diperoleh nilai minimal adalah 3; nilai maksimal 12; rata-rata 10,18; dan



standar deviasi 1,98. Kategorisasi aspek keamanan menggunakan rumus persentase dengan
hasil sebagai berikut:

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Kedisiplinan Belajar Siswa pada Aspek Keamanan
Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 45 69,2%
Tinggi 16 24,6%
Rendah 4 6,2%
Total 65 100,0%

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dari sebanyak 65 siswa yang menjadi
responden penelitian terdapat 45 siswa (69,2%) yang memiliki kedisipinan pada aspek
keamanan dalam kategori sangat tinggi, kemudian terdapat 16 siswa (24,6%) dalam kategori
tinggi, dan terdapat 4 siswa (6,2%) dalam kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa
kedisiplinan belajar siswa SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta pada aspek keamanan berada
dalam kategori sangat tinggi. Grafik persentase kategori kedisiplinan pada aspek keamanan
adalah sebagai berikut:
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Gambar 1.
Grafik Distribusi Frekuensi Kedisiplinan Belajar Siswa pada Aspek Keamanan
di SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta

Tabel 4
Kedisiplinan Belajar Siswa pada Aspek Kebersihan
Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 49 75,4%
Tinggi 13 20,0%
Rendah 3 4,6%
Total 65 100,0%

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa dari sebanyak 65 siswa yang menjadi
responden penelitian terdapat 49 siswa (75,4%) yang memiliki kedisipinan pada aspek
kebersihan dalam kategori sangat tinggi, kemudian terdapat 13 siswa (20,0%) dalam kategori
tinggi, dan terdapat 3 siswa (4,6%) dalam kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa



kedisiplinan siswa SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta pada aspek kebersihan berada dalam
kategori sangat tinggi. Grafik persentase kategori kedisiplinan pada aspek kebersihan adalah
sebagai berikut:
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Gambar 2.
Grafik Distribusi Frekuensi Kedisiplinan Belajar Siswa pada Aspek Kebersihan
di SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta

Tabel 5
Kedisiplinan Belajar Siswa pada Aspek Ketertiban
Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 35 53,8%
Tinggi 25 38,5%
Rendah 5 7,7%
Total 65 100,0%

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa dari sebanyak 65 siswa yang menjadi
responden penelitian terdapat 35 siswa (53,8%) yang memiliki kedisipinan pada aspek
ketertiban dalam kategori sangat tinggi, kemudian terdapat 25 siswa (38,5%) dalam kategori
tinggi, dan terdapat 5 siswa (7,7%) dalam kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa
kedisiplinan siswa SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta pada aspek ketertiban berada dalam
kategori sangat tinggi. Grafik persentase kategori kedisiplinan pada aspek ketertiban adalah
sebagai berikut:
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Gambar 3
Grafik Distribusi Frekuensi Kedisiplinan Belajar Siswa pada Aspek Ketertiban
di SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta



Tabel 6
Kedisiplinan Belajar Siswa pada Aspek Keteladanan

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 42 64,6%
Tinggi 20 30,8%
Rendah 3 4,6%
Total 65 100,0%

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa dari sebanyak 65 siswa yang menjadi
responden penelitian terdapat 42 siswa (64,6%) yang memiliki kedisipinan pada aspek
keteladanan dalam kategori sangat tinggi, kemudian terdapat 20 siswa (30,8%) dalam kategori
tinggi, dan terdapat 3 siswa (4,6%) dalam kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa
kedisiplinan siswa SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta pada aspek keteladanan berada dalam
kategori sangat tinggi. Grafik persentase kategori kedisiplinan pada aspek keteladanan adalah
sebagai berikut:
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Gambar 4
Grafik Distribusi Frekuensi Kedisiplinan Belajar Siswa pada Aspek Keteladanan
di SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta

Tabel 7
Kedisiplinan Belajar Siswa
Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 50 76,9%
Tinggi 15 23,1%
Rendah 0 0,0%
Total 65 100,0%

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa dari sebanyak 65 siswa yang menjadi
responden penelitian terdapat 50 siswa (76,9%) yang memiliki kedisipinan belajar dalam
kategori sangat tinggi serta terdapat 15 siswa (23,1%) dalam kategori tinggi, sehingga tidak
terdapat siswa yang berada dalam kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa kedisiplinan
belajar pada siswa SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta berada dalam kategori sangat tinggi.
Grafik persentase kategori kedisiplinan belajar siswa adalah sebagai berikut:



Kedisiplinan Belajar Siswa
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Gambar 5
Grafik Distribusi Frekuensi Kedisiplinan Belajar Siswa di SMP
Muhammadiyah 9 Yogyakarta

PEMBAHASAN

Kedisiplinan dalam belajar menurut Koesoema (2010) merupakan proses pengajaran,
pelatihan, seni mendidik, dan materi kedisiplinan di sekolah. Tu’u (2004) menyatakan disiplin
belajar adalah kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses serangkaian perilaku
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau ketertiban. Nilai-nilai
tersebut telah menjadi bagian perilaku dalam kehidupannya. Perilaku itu tercipta melalui
proses binaan keluarga. Disiplin dalam belajar merupakan bentuk perilaku yang taat dan patuh
terhadap peraturan-peraturan dan ketentuan yang ada baik di sekolah maupun lingkungan
masyarakat. Disiplin terjadi dan terbentuk sebagai hasil dan dampak proses pembinaan yang
dilakukan sejak dari dalam keluarga dan berlanjut dalam pendidikan di sekolah. Siswa yang
disiplin akan sangat membantu dirinya sendiri untuk memiliki kepribadian yang taat dan
teratur.

Kedisiplian belajar memuat beberapa aspek menurut Umi Khasanah (2012) meliputi
aspek keamanan, ketertiban, kebersihan dan keteladanan yang merupakan konsistensi berupa
pedoman perilaku serta hukuman terkait dengan sikap siswa terhadap kepatuhan tata tertib
yang berlaku di lingkungan pendidikan. Kedisiplinan belajar juga memiliki fungsi yang
sangat penting bagi siswa sesuai pernyataan Hurlock (2003) yakni fungsi yang bermartabat
meliputi pengajaran tentang perilaku tertentu yang diikuti oleh hukuman untuk mengajar para
siswa dalam pembentukan tindakan yang wajar tanpa menuntut konfirmasi yang berlebihan
sehingga membantu para siswa dalam pengembangan pengendalian diri serta fungsi yang
tidak bermartabat yakni sebagai pelampiasan agresi orang yang disiplin.

Penerapan kedisiplinan harus memenuhi beberapa aspek, yang pertama adalah aspek
keamanan, yang dapat diterapkan jika siswa tertib dalam berbagai hal, yaitu: menjaga

keamanan barang pribadi maupun orang lain di sekolah; mengembalikan barang milik teman



atau milik sekolah yang dipinjam; tidak membawa perhiasan ke sekolah, serta tidak
menggunakan kendaraan pribadi berupa motor atau mobil. Aspek kedua dalam penerapan
kedisiplinan adalah pada aspek kebersihan, yang dilakukan melalui upaya siswa menjaga
kebersihan dengan tidak melakukan tindakan merusak properti sekolah, termasuk
memberikan tulisan di meja atau kursi menggunakan tipe-x, serta menjalankan kegiatan piket
sesuai jadwal yang telah ditentukan. Kemudian pada aspek ketiga adalah ketertiban yang
dilakukan siswa melalui datang ke sekolah tepat waktu; mengikuti pembelajaran dan
memperhatikan guru mengajar; serta mengenakan seragam sekolah sesuai yang ditetapkan.
Selanjutnya pada aspek keteladanan dilakukan siswa melalui perilaku yang baik di sekolah,
menjunjung tinggi kejujuran serta menjaga ketenangan di sekolah (Khasanah, 2012).

Penerapan kedisiplinan belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang pertama
adalah kesadaran diri siswa yang menjadi motivasi internal dalam pada siswa untuk berlaku
disiplin. Faktor kedua adalah ketaatan dalam menjalankan berbagai aturan yang berlaku,
terutama aturan di sekolah. Faktor ketiga adalah hukuman yang berfungsi untuk mengkoreksi
perilaku pelanggaran disiplin pada siswa di sekolah. Faktor keempat adalah keteladanan yang
menjadi contoh kedisiplinan yang baik bagi siswa. Faktor kelima adalah lingkungan yang
memberi dukungan, mengkoreksi, serta mengingatkan bagaimana siswa berperilaku disiplin.
Sedangkan faktor keenam adalah latihan berdisiplin sebagai proses untuk membentuk
kedisiplinan pada siswa melalui berbagai kegiatan yang harus atau dilarang untuk dilakukan
(Tu’u, 2004).

Melalui penerapan kedisiplinan di sekolah diharapkan siswa dapat menerapkan serta
mengembangkan perilaku disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, perilaku
tertib dan disiplin mampu terbentuk dalam diri siswa.

Hal ini berarti bahwa sebagian besar dari 65 peserta didik memiliki kedisiplinan belajar
dalam pembelajaran jarak jauh (study from home) pada masa darurat covid-19 di SMP
Muhammadiyah 9 Yogyakarta yang tinggi pada aspek keamanan, kebersihan, ketertiban dan
keteladanan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumya, dapat disimpulkan
bahwa kedisiplinan belajar pada siswa SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta paling banyak
berada dalam kategori sangat tinggi, dengan penilaian pada aspek-sepek kedisiplinan belajar
yang meliputi aspek keamanan, kebersihan, ketertiban, dan keteladanan juga secara umum

paling banyak berada dalam kategori sangat tinggi.
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